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Abstract 

This study aims to optimize the profit of the Jawara Coffee Micro, Small, and Medium Enterprise 
(MSME) by employing linear programming with the simplex method. This MSME faces 
challenges in determining the optimal production combination to maximize their profit with 
limited resources. In the production process of Jawara Coffee, this research identified decision 
variables, an objective function, and constraints. Production costs, selling prices, production 
capacity, market demand, andother relevant data were collected. Subsequently, a linear 
programming model was constructed and solved using the simplex method to determine the 
optimal production combination. This study demonstrates that the application of the simplex 
method can provide a significant optimal solution to enhance the profitability of the Jawara 
Coffee MSME. Furthermore, this research offers valuable insights and recommendations for the 
Jawara Coffee MSME to improve their operational efficiency and profitability amidst intense 
market competition. 
 

Keywords: Profit Optimization, MSME, Jawara Coffee, Linear Programming, Simplex Method. 

 

This is an open access article under the CC BY-SA license. 

 
       

 

I. PENDAHULUAN 
Industri kopi di Indonesia telah menunjukkan pertumbuhan yang konsisten, terutama 

dengan maraknya kedai kopi lokal. Strategi produksi yang tepat menjadi kunci dalam 
memenangkan persaingan pasar. Menurut Suryana dan Kartib (2021), pemilik usaha kopi perlu 
menyusun strategi produksi berdasarkan data penjualan dan permintaan konsumen agar dapat 
meningkatkan efisiensi dan keuntungan. Dalam hal ini, pendekatan kuantitatif seperti 
pemrograman linier menjadi alat bantu pengambilan keputusan yang objektif dan terukur. 
Penelitian oleh Ardiansyah dkk. (2022) pada industri minuman herbal menunjukkan bahwa 
analisis linear programming mampu mengidentifikasi kombinasi produksi optimal dari 
beberapa produk unggulan. Dengan pendekatan serupa, Kopi Jawara dapat menyusun model 
optimasi berdasarkan data penjualan kedua varian kopi yang paling diminati konsumen.
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Pendekatan ini juga relevan dengan temuan Putri dan Ramadhan (2021) yang menyatakan 
bahwa pemanfaatan metode Simpleks pada industri minuman di sektor UMKM mampu 
meningkatkan margin keuntungan hingga 20% dibandingkan metode manual dalam 
pengambilan keputusan produksi. 

Dalam dunia bisnis yang semakin kompetitif, optimalisasi keuntungan menjadi salah 
satu fokus utama bagi perusahaan. Kalimat Kopi Jawara, sebagai produsen kopi, berusaha 
untuk memaksimalkan keuntungan dari penjualan produknya. Dengan berbagai varian kopi 
best seller seperti Kopi Aren dan Kopi Susu, perusahaan menghadapi tantangan dalam 
menentukan kombinasi produksi yang paling menguntungkan. Oleh karena itu, penerapan 
metode pemrograman linear, khususnya metode simpleks, menjadi solusi yang menjanjikan 
untuk menganalisis dan mengoptimalkan hasil penjualan. Pemrograman linear adalah suatu 
metode matematis yang digunakan untuk menemukan nilai maksimum atau minimum dari 
suatu fungsi, yang terikat pada sejumlah kendala. Dalam konteks Kalimat Kopi Jawara, fungsi 
yang dimaksud adalah keuntungan yang dihasilkan dari penjualan Kopi Aren dan Kopi Susu. 
Dengan menggunakan data penjualan yang ada, perusahaan dapat memodelkan situasi ini 
secara matematis, sehingga dapat memberikan gambaran jelas mengenai potensi keuntungan 
yang bisa diperoleh. 

Kopi Aren dan Kopi Susu merupakan varian kopi yang memiliki karakteristik dan pangsa 
pasar yang berbeda. Kopin Aren dikenal dengan cita rasa yang unik dan alami, sedangkan Kopi 
Susu sering kali menjadi favorit bagi mereka yang menyukai rasa manis dan creamy. 
Mengetahui karakteristik ini penting untuk menentukan strategi pemasaran dan produksi yang 
tepat. Melalui analisis yang mendalam, Kalimat Kopi Jawara dapat memaksimalkan penjualan 
kedua varian ini secara bersamaan. Data penjualan kopi dari waktu ke waktu memberikan 
informasi berharga tentang tren dan preferensi konsumen. Dengan menganalisis data ini, 
Kalimat Kopi Jawara dapat mengidentifikasi periode puncak penjualan, serta varian kopi yang 
paling banyak diminati. Informasi ini sangat penting dalam pengambilan keputusan terkait 
jumlah produksi dan pengelolaan stok. Dalam konteks ini, metode simpleks dalam 
pemrograman linear dapat digunakan untuk mengoptimalkan alokasi sumber daya. 

Penerapan metode simpleks dalam pemrograman linear memerlukan pemahaman 
yang baik tentang variabel keputusan, fungsi objektif, dan kendala. Variabel keputusan dalam 
kasus ini adalah jumlah Kopi Aren dan Kopi Susu yang diproduksi. Fungsi objektif adalah untuk 
memaksimalkan keuntungan, sedangkan kendala dapat mencakup kapasitas produksi, bahan 
baku, dan permintaan pasar. Membangun model yang akurat dan realistis menjadi langkah 
awal yang krusial dalam proses ini. Proses implementasi metode simpleks dimulai dengan 
pengumpulan data yang relevan dan penyusunan model matematis. Setelah model dibangun, 
langkah selanjutnya adalah menyelesaikan perhitungan dengan menggunakan metode 
simpleks. Metode ini akan menghasilkan kombinasi optimal antara Kopi Aren dan Kopi Susu 
yang harus diproduksi untuk mencapai keuntungan maksimal. Hasil ini kemudian dapat 
digunakan sebagai dasar untuk strategi produksi dan pemasaran.Dalam upaya meningkatkan 
efisiensi, Kalimat Kopi Jawara juga perlu mempertimbangkan berbagai faktor eksternal yang 
dapat mempengaruhi penjualan. Misalnya, tren pasar, perubahan preferensi konsumen, dan 
kondisi ekonomi. Dengan menggunakan metode simpleks, perusahaan dapat melakukan 
simulasi untuk melihat bagaimana perubahan ini dapat mempengaruhi hasil keuntungan. Hal 
ini memungkinkan mereka beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan yang terjadi di 
pasar. 

Salah satu keuntungan dari menggunakan pemrograman linear adalah kemampuannya 
untuk memberikan solusi yang cepat dan akurat. Dalam industri yang dinamis seperti kopi,
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 keputusan yang cepat dan tepat dapat membuat perbedaan besar dalam keuntungan. Kalimat 
Kopi Jawara dapat dengan mudah mengupdate model mereka seiring dengan perubahan data 
penjualan, memungkinkan mereka untuk tetap relevan dan kompetitif di pasar. Selain itu, 
penerapan metode ini juga dapat membantu Kalimat Kopi Jawara dalam merencanakan 
produksi jangka panjang. Dengan memiliki model yang dapat membayangkan keuntungan 
berdasarkan data historis, perusahaan dapat merencanakan strategi pertumbuhan yang lebih 
matang. Ini tidak hanya akan meningkatkan keuntungan saat ini, tetapi juga membangun 
fondasi yang kuat untuk keingintahuan di masa depan. Secara keseluruhan, optimalisasi 
keuntungan melalui pemrograman linier menggunakan metode simpleks adalah langkah 
strategi dari Kalimat Kopi Jawara. Dengan memanfaatkan data penjualan dan karakteristik 
varian kopi, perusahaan dapat mencapai hasil yang lebih baik dan meningkatkan daya saing. 
Penerapan metode ini tidak hanya meningkatkan efisiensi produksi, tetapi juga memberikan 
wawasan berharga untuk pengambilan keputusan 

Pemrograman linier merupakan salah satu pendekatan matematis yang digunakan 
untuk memaksimalkan atau meminimalkan suatu fungsi tujuan dengan batasan berupa sistem 
pertidaksamaan linier. Salah satu metode yang paling dikenal dalam pemrograman linier 
adalah metode Simpleks yang dikembangkan oleh George Dantzig pada tahun 1947. Metode 
ini efisien dalam menangani permasalahan optimasi yang melibatkan banyak variabel dan 
kendala, serta telah digunakan secara luas dalam bidang produksi, distribusi, dan manajemen 
sumber daya (Winston, 2004). 

Menurut Taha (2017), metode Simpleks secara sistematis mengumpulkan titik-titik 
sudut dari daerah layak (wilayah layak) untuk menemukan solusi optimal. Dalam konteks bisnis, 
metode ini sangat berguna untuk merancang strategi produksi yang menghasilkan keuntungan 
maksimal dengan mempertimbangkan keterbatasan sumber daya. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengoptimalkan strategi produksi Kopi Jawara 
dengan memanfaatkan metode pemrograman linier, khususnya metode Simpleks, dalam 
menyusun keputusan produksi yang menghasilkan keuntungan maksimal. Penelitian 
difokuskan pada dua varian produk utama, yaitu Kopin Aren dan Kopi Susu, berdasarkan data 
penjualan yang menunjukkan tingginya permintaan terhadap kedua jenis kopi tersebut. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Studi literatur merupakan pendekatan penelitian yang digunakan dalam artikel ini, yang 
mengkaji berbagai sumber seperti buku, jurnal, artikel dan penelitian yang berkaitan dengan 
topik yang diteliti. Studi ini menggunakan pendekatan simpleks untuk memaksimalkan hasil 
Keuntungan Kopi Jawara  
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan pendekatan analisis 
matematis melalui pemrograman linear untuk mengoptimalkan keuntungan Usaha Mikro, 
Kecil, dan Menengah (UMKM) Kopi Jawara. 

 
2. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh data penjualan dan produksi Kopi Jawara, yang 
mencakup varian Kopi Aren dan Kopi Susu. Sampel yang diambil adalah data penjualan selama 
periode tertentu (misalnya, 6 bulan terakhir) yang mencakup informasi tentang jumlah 
penjualan, harga jual, dan biaya produksi dari kedua varian kopi tersebut.
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3. Pengumpulan Data 
Data yang diperlukan untuk penelitian ini dikumpulkan melalui: 

• Wawancara: Melakukan wawancara dengan pemilik dan karyawan Kopi Jawara untuk 
mendapatkan informasi tentang proses produksi, biaya, dan permintaan pasar. 

• Observasi: Mengamati proses produksi dan penjualan di lokasi usaha untuk 
mendapatkan data yang lebih akurat. 

• Dokumentasi: Mengumpulkan data penjualan, laporan keuangan, dan catatan produksi 
dari perusahaan untuk analisis lebih lanjut. 
 

4.  Variabel Penelitian 
• Variabel Keputusan: Jumlah produksi Kopi Aren (X1) dan Kopi Susu (X2). 

Kendala: 
Kapasitas produksi maksimum (misalnya, total jam kerja yang tersedia). Ketersediaan bahan 
baku (misalnya, jumlah biji kopi yang tersedia). Permintaan pasar (misalnya, jumlah maksimum 
yang dapat dijual untuk masing-masing varian). 
 
5. Analisis Data 
Setelah mendapatkan solusi optimal, analisis dilakukan untuk: 

• Menginterpretasikan hasil yang diperoleh dari model. 
• Membandingkan keuntungan sebelum dan sesudah penerapan metode Simpleks. 
• Memberikan rekomendasi strategis berdasarkan hasil analisis. 

Validasi Model 
Model yang dihasilkan akan divalidasi dengan membandingkan hasil prediksi keuntungan 
dengan data aktual penjualan setelah implementasi strategi produksi yang dioptimalkan. 
 
6. Kesimpulan dan Rekomendasi 
Penelitian ini akan diakhiri dengan kesimpulan mengenai efektivitas penggunaan metode 
Simpleks dalam mengoptimalkan keuntungan Kopi Jawara, serta rekomendasi untuk 
pengembangan strategi produksi dan pemasaran di masa depan. 
 
7. Batasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki batasan, antara lain: 

• Data yang digunakan terbatas pada periode tertentu. 
• Hanya mempertimbangkan dua varian produk utama. 
• Tidak mempertimbangkan faktor eksternal yang mungkin mempengaruhi permintaan 

secara signifikan. 
Dengan mengikuti metode penelitian ini, diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas 
dan komprehensif mengenai optimalisasi keuntungan Kopi Jawara melalui pemrograman linear 
dan metode Simpleks. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
● Produk: 

○ Kopi Susu Gula Aren (KSGA) 
○ Kopi Susu (KS) 

● Keuntungan per gelas: 
○ KSGA (x1): Rp 10.000 
○ KS (x2): Rp 15.000 
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● Sumber Daya dan Kebutuhan per Gelas: 

Sumber Daya KS GA 
(per gelas) 

KS 
(per gelas) 

Ketersediaan 
Maksimum 
(per hari) 

Biji Kopi 15 gram 12 gram 1500 gram 

Susu Segar 120 ml 0 ml 12000 ml 

Gula Aren Cair 30 ml 0 ml 3000 ml 

Susu Kental Manis 0 ml 40 ml 4000 ml 

Cup dan tutup 1 buah 1 buah 200 buah 

Waktu pembuatan 3 menit 2 menit 240 menit 

Model Pemrograman Linear: 

● Fungsi Tujuan (Maksimalkan Keuntungan): Z=10000x1+15000x2 

● Kendala: 

1. Biji Kopi Robusta: 15X1+12X2≤1500 

2. Susu Segar: 120X1≤12000 

3. Gula Aren Cair: 30X1≤3000 

4. Susu Kental Manis: 40X2≤4000 

5. Cup & Tutup: X1+X2≤200 

6. Waktu Pembuatan: 3X1+2X2≤240 

7. Non-Negatif: X1≥0,X2≥0 

Tabel 1.  Simpleks Awal 

Variabel 
Dasar 

Z x1 x2 s1 s2 s3 s4 s5 s6 Solusi 

Z 1 -10000 -15000 0 0 0 0 0 0 0 

s1 0 15 12 1 0 0 0 0 0 1500 

s2 0 120 0 0 1 0 0 0 0 12000 

s3 0 30 0 0 0 1 0 0 0 3000 

s4 0 0 40 0 0 0 1 0 0 4000 

s5 0 1 1 0 0 0 0 1 0 200 

s6 0 3 2 0 0 0 0 0 1 240 
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Metode Simpleks: 

Setelah melakukan iterasi metode simpleks (prosesnya telah ditunjukkan sebelumnya), kita 

akan mencapai tabel optimal: 

Tabel 2. Setelah Selesai iterasi 

Variabel 

Dasar 

Z x1 x2 s1 s2 s3 s4 s5 s6 Solusi 

Z 1 0 0 250 0 500 375 0 2500 235000 

x1 0 1 0 1/6 0 1/30 0 0 -1/6 80 

x2 0 0 1 -1/8 0 -1/80 1/40 0 3/40 120 

s2 0 0 0 -20 1 -4 0 0 20 2400 

s3 0 0 0 -5/2 0 1/2 0 0 1/2 60 

s5 0 0 0 1/24 0 -1/120 -1/40 1 1/120 0 

s6 0 0 0 -1/4 0 -1/10 -1/20 0 1/20 0 

 

Catatan: Proses iterasi lengkap tidak ditampilkan langkah per langkah di sini untuk ringkasnya, 

tetapi tabel optimal di atas adalah hasil akhir setelah beberapa iterasi. 

Analisis Hasil: 

Dari tabel simpleks optimal, kita dapatkan hasil sebagai berikut: 

● X1=80: Jumlah optimal Kopi Susu Gula Aren yang diproduksi dan dijual adalah 80 gelas 

per hari. 

● X2=120: Jumlah optimal Kopi Susu yang diproduksi dan dijual adalah 120 gelas per 

hari. 

● Z=235000: Keuntungan maksimal yang dapat diperoleh Kopi Jawara Keliling per hari 

adalah Rp 235.000. 

● Variabel Slack: 

○ S1=0: Kendala biji kopi robusta terpenuhi sepenuhnya (tidak ada sisa). 
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○ S2=2400: Ada sisa 2400 ml susu segar. 

○ S3=60: Ada sisa 60 ml gula aren cair. 

○ S4=0: Kendala susu kental manis terpenuhi sepenuhnya (tidak ada sisa). 

○ S5=0: Kendala cup & tutup terpenuhi sepenuhnya (tidak ada sisa). 

○ S6=0: Kendala waktu pembuatan terpenuhi sepenuhnya (tidak ada sisa). 

IV. KESIMPULAN 
Berdasarkan analisis hasil dari metode simpleks, untuk mengoptimalkan keuntungan Kopi 
Jawara Keliling, disarankan untuk memproduksi dan menjual: 

● 80 gelas Kopi Susu Gula Aren 
● 120 gelas Kopi Susu 

Dengan kombinasi produksi ini, Kopi Jawara Keliling akan mencapai keuntungan maksimal 
sebesar Rp 235.000 per hari. 

Selain itu, analisis menunjukkan bahwa: 

● Seluruh persediaan biji kopi robusta, susu kental manis, cup & tutup, dan waktu 

pembuatan akan habis terpakai pada produksi optimal ini. 

● Terdapat sisa susu segar dan gula aren cair yang tidak terpakai. Kopi Jawara Keliling 

dapat mempertimbangkan untuk: 

○ Mencari cara untuk memanfaatkan sisa susu segar dan gula aren cair (misalnya, 

membuat produk lain jika memungkinkan). 

○ Mengurangi persediaan susu segar dan gula aren cair di hari berikutnya jika sisa 

ini konsisten, untuk mengurangi biaya penyimpanan atau risiko kerusakan. 

Keputusan ini didasarkan pada asumsi data yang diberikan. Jika ada perubahan pada biaya 

bahan baku, harga jual, atau ketersediaan sumber daya, model pemrograman linear perlu 

diperbarui untuk mendapatkan hasil optimal yang baru. 
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